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Objektif: Pesan yang disampaikan oleh media mengenai bentuk tubuh kurus dan
atletis yang dianggap sebagai tubuh ideal dan dijadikan sebagai prinsip penampilan
dapat meningkatkan ketidakpuasan terhadap tubuh pada remaja. Ketidakpuasan
tubuh merupakan perasaan dan pikiran negatif seseorang terhadap bentuk dan
ukuran tubuhnya yang banyak dialami oleh remaja perempuan serta berdampak
negatif (kecemasan dan depresi). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
melihat hubungan antara ketidakpuasan tubuh dengan pesan yang disampaikan oleh
media pada remaja.

Metode: Merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan Body Dissatisfaction Scale dan Sociocultural Attitudes Towards
Appearance Scale-3 sebagai instrumen alat ukur. Partisipan penelitian merupakan
kelompok remaja dengan jumlah partisipan 188 orang (43 laki-laki, 145 perempuan)
dengan rentang usia |18-24 tahun.

Temuan: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara ketidakpuasan
tubuh dengan internalisasi media.

Kesimpulan: Dapat menjadi acuan dalam membentuk program prevensi terhadap
ketidakpuasan tubuh dengan merefleksikan diri dan membuka sudut pandang baru
mengenai hal positif yang dimiliki oleh orang dengan berbagai bentuk tubuh, serta
menyediakan konten, iklan dan sampul produk yang memberikan makna positif
terhadap berbagai bentuk tubuh.

Body dissatisfaction and media internalization in adolescents

Objectives: The message conveyed by the media about thin body shape and athleticism
which is considered an ideal body and used as the principle of appearance can increase
dissatisfaction with the body in adolescents. Body dissatisfaction is a person's negative
feelings and thoughts about their body shape and size which are experienced by many
girls and cause negative effects (anxiety and depression). Therefore, this study aims to
look at the relationship between body dissatisfaction with the message conveyed by the
media to adolescents.

Method: This study is a correlational research type that uses a quantitative approach
using the Body Dissatisfaction Scale and the Sociocultural Attitudes Towards Appearance
Scale-3 as measuring instruments. The participants of this study were a group of
adolescents with |88 participants (43 men, 145 women), aged 18-24 years.

Findings: There is a positive and significant relationship between body
dissatisfaction with media internalization.

Conclusions: This research can be a reference in forming a prevention program for
body dissatisfaction by reflecting on themselves and opening new perspectives on positive
things possessed by people with various body shapes, as well as providing contents,
advertisements, and product covers that give positive meaning to various body shapes.

*Alamat korespondensi:
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Pendahuluan

Ketidakpuasan terhadap tubuh menjadi permasalahan yang banyak dialami oleh remaja saat ini.
Remaja perempuan sebanyak 48,1% dan remaja laki-laki sebanyak 44,1% di Malaysia dengan
rentang usia |18-25 tahun mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya dan menginginkan bentuk
tubuh yang lebih kurus dan berotot dari bentuk dan ukuran tubuhnya saat ini (Kamaria, Vikram &
Avyiesah, 2016). Ketidakpuasan tubuh merupakan keadaan yang berbeda antara keadaan ideal
dengan keadaan yang sebenarnya (Melching, Green, O’neal & Renfroe, 201 6; Grogran2008). Hal
ini dikarenakan karakteristik tubuh ideal dinilai memberikan makna cantik dan menjadi sebuah
standar sosial (Martin, 2010).

Individu dapat memiliki bentuk tubuh ideal karena adanya internalisasi yang dilakukan oleh
seseorang. Internalisasi merupakan sebuah proses kognitif di mana individu menerima dan
menjadikan nilai masyarakat terkait tubuh ideal ke dalam prinsip penampilannya (Hoffmann &
Woarschburger, 2019; Thompson et al., 2004; Blowers et al., 2003; Thompson & Stice, 2001).
Konteks internalisasi yang dimaksud menjadikan nilai tubuh kurus dan berotot sebagai tubuh ideal.
Selanjutnya, ketika individu tidak dapat mencapai tubuh ideal yang diinginkannya, maka individu
akan mengalami kecemasan dan dapat mengalami peningkatan ketidakpuasan terhadap tubuhnya
(Chang et al,. 2013). Hal ini juga dapat terjadi karena adanya peran media yang memberikan
tekanan untuk memiliki tubuh ideal yang kurus dan berotot (Blowers, Loxton, Flesser, Occhipinti
& Dawe, 2003).

Media memberikan pengaruh besar dalam memaparkan bentuk tubuh ideal. Hal ini dikarenakan
kemudahan akses internet membuat seseorang dapat dengan cepat menemukan berbagai bentuk
tubuh ideal. Berdasarkan hasil survey oleh situs We Are Social-Hootsuite tahun 2018 lalu, sekitar 56%
atau setara dengan 150 juta orang dari total populasi di Indonesia merupakan pengguna internet
aktif dengan rata-rata waktu penggunaannya selama delapan jam 36 menit setiap harinya. Platform
media sosial yang sering digunakan adalah youtube (88%), facebook (81%) dan instagram (80%).
Hal ini menunjukkan bahwa paparan media terkait tubuh ideal secara sengaja maupun tidak sengaja
dapat tersampaikan kepada pengguna internet aktif tersebut.

Media memiliki peran dalam memberikan gambaran yang tidak realistis dan tidak mungkin untuk
dicapai (Jung & Lennon, 2013; Thompson & Stice, 2001). Pemaparan bentuk tubuh ideal oleh
media yang berasal dari TV, majalah dan film secara terus-menerus dapat mempengaruhi persepsi
kecantikan dan penampilan, serta membuat individu melakukan internalisasi (Mills, Shannon, &
Hogue, 2017). Mahasiswi dengan rentang usia |7-22 tahun di Universitas Texas, dipaparkan oleh
gambaran tubuh ideal melalui media seperti majalah atau produk dan dihasilkan dapat
meningkatkan ketidakpuasan terhadap tubuh mereka (Krones, Stice, Batres, & Orjada, 2005). Akan
tetapi, penelitian terbaru menunjukkan hasil yang berbeda yaitu internalisasi yang berasal dari
internet dapat lebih mempengaruhi ketidakpuasan tubuh dibandingkan yang berasal dari media
televisi dan majalah (Gezgin & Dev, 2018).

Hasil penelitian sebelumnya hanya berfokus pada media televisi dan majalah, sedangkan saat ini
sudah mengalami perkembangan media yang cukup pesat. Selain itu, sampel penelitian yang
berfokus pada remaja perempuan. Hal ini yang membuat peneliti ingin mengetahui hubungan antara
ketidakpuasan tubuh dengan internalisasi media pada remaja laki-laki dan perempuan dengan
menambahkan media sosial sebagai sumber dari internalisasi media dan melakukan generalisasi
pada sampel penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada penelitian terkait topik citra tubuh
remaja di bidang psikologi kesehatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada remaja mengenai keterkaitan media terhadap ketidakpuasan tubuh dan dapat menjadi
acuan dalam membentuk program prevensi terhadap ketidakpuasan tubuh, khususnya pada remaja.
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Peneliti menetapkan hipotesis penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara ketidakpuasan tubuh dengan internalisasi media pada remaja.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian
korelasional merupakan jenis penelitian yang ingin melihat hubungan antar variabel. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data dalam bentuk kuesioner online yang dibagikan melalui
media sosial (Line dan Instagram).

Variabel kriterium pada penelitian ini adalah ketidakpuasan tubuh, yaitu individu yang memiliki
kesenjangan antara tubuh aktual dengan tubuh idealnya. Ketidakpuasan tubuh ditentukan
menggunakan Skala Ketidakpuasan Tubuh dengan mengurangi skor dari gambar tubuh yang dipilih
sebagai tubuh aktual dengan skor dari gambar yang dipilih sebagai tubuh ideal. Hasil skor
menunjukkan bahwa semakin besar nilai skor, maka individu semakin tidak puas dengan tubuhnya.

Variabel prediktor pada penelitian ini adalah internalisasi media, yaitu proses kognitif di mana
individu menerima informasi dari media terkait tubuh kurus sebagai tubuh ideal dan mengubah
perilakunya untuk mendapatkan tubuh ideal yang diinginkannya tersebut. Internalisasi media dapat
diukur dari empat dimensi yaitu information, internalization-general, pressure, dan internalization-
athlete. Internalisasi media diukur menggunakan alat ukur The Sociocultural Attitudes Towards
Appearance Questionnaire-3 (SATAQ-3) yang dilihat berdasarkan jumlah total skor. Hasil skor
menunjukkan bahwa semakin tinggi skor, maka semakin besar internalisasi medianya.

Partisipan dalam penelitian ini merupakan kelompok remaja dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan dengan rentang usia |8-24 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah convenience sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang bergantung pada kenyamanan
peneliti terkait kemudahan akses lokasi atau letak geografis dan kemudahan dalam mendapatkan
partisipan penelitian (Kumar, 2014). Teknik convenience sampling dilakukan dengan mengambil
sampel yang sesuai dengan karakteristik partisipan penelitian yang sedang berada di sekitar peneliti.

Skala Ketidakpuasan Tubuh yang dikembangkan oleh Mutale et al. (2016) digunakan untuk
mengukur ketidakpuasan terhadap tubuh. Skala ini terdiri dari sembilan urutan gambar tubuh
perempuan dan sembilan gambar tubuh laki-laki, yang berturut-turut memiliki berat tubuh yang
semakin meningkat, dimulai dari rentang extremely thin sampai obesitas. Skala ketidakpuasan tubuh
diuji validitasnya dengan menggunakan validitas isi dengan memberikan instrumen alat ukur kepada
tiga ahli. Nilai rasio validitas isi yang diperoleh adalah satu. Reliabilitas skala ini diuji dengan metode
test-retest dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,41 1.

The Sociocultural Attitudes Towards Appearance Questionnaire-3 (SATAQ-3) yang dikembangkan oleh
Thompson, Berg, Roehrig, Guarda, dan Heinberg (2004) digunakan untuk mengukur internalisasi
media. Skala Internalisasi Media diuji validitasnya dengan metode corrected item total correlation, dan
didapatkan nilai koefisien validitas total skor dengan rentang 0,318-0,730. Reliabilitas skala ini diuiji
dengan teknik Cronbach Alpha dan diperoleh koefisien reliabilitasnya sebesar 0,920. Butir
pernyataan yang valid dan reliabel berjumlah 25 butir pernyataan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasional dengan menggunakan
Spearman’s Correlation Coefficient antara variabel ketidakpuasan tubuh dengan variabel internalisasi
media yang akan diukur menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 24. Selain
itu, penelitian ini juga mencari BMI| partisipan dengan tujuan untuk mengetahui kategori berat
badan partisipan apakah sudah proporsional atau belum.
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Hasil

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 188 orang, dengan jumlah partisipan laki-laki yaitu 43
orang dan jumlah partisipan perempuan yaitu 145 orang. Berdasarkan data partisipan yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar partisipan pada penelitian ini merupakan
remaja perempuan, dewasa awal dengan kategori BMI| ideal dan obesitas, serta menggunakan
media sosial instagram dan melakukan olahraga sebagai kegiatan yang menunjang kesehatannya.
Data partisipan penelitian dapat dilihat pada Tabel I.
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Tabel I.
Data Partisipan Penelitian
Kategori Jumlah Persentase (dalam %)
Jenis Kelamin
Laki-laki 43 22,87
Perempuan 145 77,13
Usia
18 (N 5,85
19 25 13,30
20 37 19,68
21 71 37,76
22 32 17,02
23 8 4,26
24 4 2,13
Pengguna Media Sosial
Ya 187 99,5
Tidak I 0,5
Kategori BMI
Kurang 25 13,30
Ideal 79 42,02
Berlebih 26 13,83
Obesitas 58 30,85

Berikut merupakan gambaran partisipan terkait media sosial yang biasanya digunakan.

Gambarl.

Partisipan terkait Media Sosial
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Berikut merupakan persebaran data BMI partisipan laki-laki dan perempuan pada penelitian ini.

Gambar 2.
Data BMI Partisipan
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Berikut merupakan persebaran data aktivitas fisik partisipan laki-laki dan perempuan pada
penelitian ini yang dibagi ke dalam lima kategori yaitu olahraga, diet, tidak ada, aktivitas fisik, dan
tidak teridentifikasi. Aktivitas yang termasuk ke dalam kategori olahraga seperti gym, lari, zumba,
futsal, basket dan calisthenics. Aktivitas diet yang dimaksud yaitu menjaga pola makan dan makan-
makanan yang sehat. Aktivitas yang termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik adalah jalan santai.
Kemudian, untuk kategori tidak teridentifikasi diisi oleh aktivitas yang jawabannya tidak sesuai
dengan pertanyaan yang diberikan seperti hanya menjawab ya, rebahan atau tidur.

Gambar 3.
Data Aktivitas Fisik Partisipan
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Variabel dalam penelitian ini adalah ketidakpuasan tubuh dan internalisasi media pada remaja.
Peneliti mengkategorikan internalisasi media pada remaja secara umum dan berdasarkan
perbandingan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan menggunakan tiga kategori yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Berdasarkan perhitungan hipotetik dan empirik secara umum, maka didapatkan
kategori internalisasi media sebagai berikut:
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Gambar 4.
Kategori Internalisasi Media
61 89
Rendah Sedang Tinggi
71,07

Tabel 3.
Frekuensi Hasil Pengkategorian Internalisasi Media
Kategori Frekuensi

Rendah 51 (27%)

Sedang 113 (60,1%)

Tinggi 24 (12,8%)
Total 188
Tabel 4.

Hasil Analisa Hipotetik dan Empirik Data Internalisasi Media
Internalisasi Media

Mean o Min Max
Hipotetik 75 13,67 32 114
Empirik 71,07 16,480 32 114

Berdasarkan perhitungan hipotetik dan empirik berdasarkan jenis kelamin, maka didapatkan
kategori internalisasi media sebagai berikut.

Gambar 5.
Kategori Internalisasi Media Remaja Laki-laki

66 84
Rendah | Sedang | Tinggi
71,2 (laki-laki)
Tabel 5.
Frekuensi Hasil Pengkategorian Internalisasi Media pada Remaja Laki-laki
Kategori Frekuensi
Rendah 20 (46,51%)
Sedang 15 (34,88%)
Tinggi 8 (18,6%)
Total 43
Tabel 6.

Hasil Analisa Hipotetik dan Empirik Data Internalisasi Media pada Remaja Laki-laki
Internalisasi Media

Mean o Min Max
Hipotetik 75 9,33 40 96
Empirik 71,2 12,95 40 96
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Gambar 6.
Kategori Internalisasi Media Remaja Perempuan

65 85
Rendah | Sedang | Tinggi

73,61 (perempuan)

Tabel 6.
Frekuensi Hasil Pengkategorian Internalisasi Media pada Remaja Perempuan
Kategori Frekuensi
Rendah 33 (22,76%)
Sedang 83 (57,24%)
Tinggi 29 (20%)
Total 145
Tabel 7.

Hasil Analisa Hipotetik dan Empirik Data Internalisasi Media pada Remaja Perempuan
Internalisasi Media

Mean o Min Max
Hipotetik 75 10.17 45 106
Empirik 73,61 13,094 45 106

Peneliti melakukan dua uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Hasil keduanya dapat
digunakan untuk mengetahui teknik korelasi yang akan digunakan untuk menganalisa data
penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov
untuk melihat apakah data berdistribusi normal. Data dianggap normal jika memiliki nilai koefisien
signifikansi lebih dari 0,05 (Azwar, 2012).

Tabel 8.
Hasil Uji Normalitas Skala Ketidakpuasan Tubuh dan Internalisasi Media
Skala Signifikansi
Ketidakpuasan Tubuh 0,00
Internalisasi Media 0,200

Berdasarkan Tabel 8, variabel ketidakpuasan tubuh tidak berdistribusi normal (p < 0,05), namun
untuk variabel internalisasi media berdistribusi normal (p > 0,05). Oleh sebab itu, uji korelasi yang
dilakukan menggunakan teknik Spearman’s Correlation Coefficient karena salah satu data tidak
berdistribusi dengan normal (Field, 2005).

Peneliti melakukan uji linearitas untuk mengetahui apakah variabel penelitian memiliki hubungan
yang linear secara signifikan atau tidak. Uiji linearitas dilakukan menggunakan teknik test for linearity.
Data dinyatakan memiliki hubungan yang linear jika memiliki nilai koefisien signifikansi deviation
from linearity di atas 0,05. Hasil yang didapat untuk variabel ketidakpuasan tubuh dan internalisasi
media memiliki nilai koefisien signifikansi sebesar 0,900 (p > 0,05). Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa variabel prediktor (internalisasi media) memiliki hubungan yang linear
secara signifikan terhadap variabel kriterium (ketidakpuasan tubuh).

Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan, peneliti memperoleh nilai koefisien signifikansi
sebesar 0,001 (p < 0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,244 (r < ). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara ketidakpuasan tubuh
dengan internalisasi media, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Nilai positif tersebut
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menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah, ketika internalisasi media meningkat,
maka ketidakpuasan tubuh juga meningkat.

Selain menguji hipotesis, peneliti juga melakukan analisa tambahan dengan menguiji korelasi dari
masing-masing dimensi internalisasi media dengan ketidakpuasan tubuh dan berdasarkan jenis
kelamin. Berdasarkan uji korelasi pada masing-masing dimensi internalisasi media dengan
ketidakpuasan tubuh, diperoleh hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi
internalization-general dan dimensi pressure dengan ketidakpuasan tubuh. Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai signifikansi yang diperoleh yaitu di bawah 0,05 (p < 0,05). Selain itu, ditemukan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi information dan internalization-athlete dengan
ketidakpuasan tubuh. Hal ini dapat dijelaskan dari nilai signifikansi yang diperoleh yaitu di atas 0,05
(p > 0,05). Hasil uji korelasi antar dimensi internalisasi media dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9.
Korelasi Ketidakpuasan Tubuh dan Dimensi Internalisasi Media
Variabel Internalisasi Media
Information Int-General Pressure Int-Athlete
Ketidakpuasan  r=20,112 r=20,228 r=0,254 r=0,092
Tubuh p=0,125 p = 0,002 p = 0,000 p=0.210

Hasil uji korelasi masing-masing dimensi internalisasi media dengan ketidakpuasan tubuh yang
dibandingkan berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa setiap dimensi internalisasi media tidak
memiliki korelasi yang signifikan dengan ketidakpuasan tubuh pada laki-laki. Sementara itu, untuk
perempuan, dimensi internalization-general, pressure dan internalization-athlete memiliki hubungan
dengan ketidakpuasan tubuh. Akan tetapi, diketahui bahwa dimensi information tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan ketidakpuasan tubuh pada perempuan. Hasil uji korelasi antar
dimensi internalisasi media dengan ketidakpuasan tubuh berdasarkan perbandingan jenis kelamin
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10.
Korelasi Ketidakpuasan Tubuh dan Dimensi Internalisasi Media pada Remaja Laki-laki dan
Perempuan

Internalisasi Media

Variabel Jenis Kelamin Information  Int-General  Pressure Int-Athlete
KetidakpuasanT Laki-laki r = 0,244 r=-0,074 r=-0,185 r=0,134
ubuh p=0,115 p=0,636 p=0,236 p=0,391

Perempuan  r=0,039 r=20,283 r=0,360 r=0,184
p=0,641 p=0,001 p=0,000 p=0,027

Peneliti melakukan perhitungan persentase dari frekuensi gambar tubuh yang dipilih sebagai bentuk
tubuh aktual dan ideal partisipan. Bentuk tubuh partisipan remaja laki-laki dan perempuan yang
dipilih sebagai bentuk tubuh aktual paling banyak terdapat pada nomor enam (6) dengan masing-
masing persentase sebesar 25,6% dan 26,2%. Selain itu, peneliti juga menghitung persentase dari
frekuensi gambar tubuh ideal yang dipilih oleh partisipan. Bentuk tubuh nomor lima (5) paling
banyak dipilih sebagai bentuk tubuh yang diinginkan oleh remaja laki-laki sebanyak 62,8%. Bentuk
tubuh yang tidak dianggap sebagai bentuk tubuh yang diinginkan terdapat pada bentuk tubuh
nomor satu (1), dua (2), tujuh (7), delapan (8), dan sembilan (9). Kemudian untuk perempuan,
bentuk tubuh yang paling banyak dipilih sebagai bentuk tubuh yang diinginkan terdapat pada bentuk
tubuh nomor empat (4) sebanyak 35,2%. Hasil tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil yang
diperoleh pada bentuk tubuh nomor lima (5) yang dianggap sebagai bentuk tubuh ideal yaitu
sebanyak 32,4%. Sedangkan, bentuk tubuh yang tidak dianggap sebagai bentuk tubuh yang
diinginkan terdapat pada bentuk tubuh nomor delapan (8) dan sembilan (9). Kemudian,
perbandingan tubuh aktual dan ideal pada remaja laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada
Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 6.
Perbandingan Tubuh Aktual dan Tubuh Ideal Remaja Laki-laki

Gambar 7.
Perbandingan Tubuh Aktual dan Tubuh Ideal Remaja Perempuan

Keterangan:
: Tubuh Aktual
: Tubuh ldeal |
@ :Tubuh Ideal Il

Pembahasan

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa semakin tinggi seseorang
menerima informasi dari media terkait tubuh ramping dan menginginkan tubuh tersebut, maka
semakin tinggi ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
remaja dalam menerima pesan berada pada kategori sedang, yang berarti remaja rata-rata
menerima pesan dari media dan menjadikannya sebagai prinsip penampilannya. Remaja yang
memiliki berat tubuh ideal dan obesitas serta dominan menggunakan media sosial instagram
terpapar oleh gambaran bentuk tubuh ideal yang ramping dan berotot, serta membuat remaja
menginginkan bentuk tubuh ideal tersebut (Griffiths, Murray, Krug, & McLean, 2018; O’Donnell &
Willoughby, 2017). Hal ini yang membuat remaja merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya saat
ini, sehingga mereka ingin menurunkan berat badan dan menaikkan massa ototnya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Homan (2010), bahwa terdapat keterkaitan antara ketidakpuasan tubuh dengan
pesan yang disampaikan oleh media pada remaja.
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Berdasarkan perbandingan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perempuan memiliki korelasi antara ketidakpuasan tubuh dengan beberapa
komponen yang disampaikan oleh media yaitu keinginan untuk memiliki bentuk tubuh ramping,
tubuh atletis dan tekanan sosial (Homan, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa paparan bentuk tubuh
ramping dan atletis yang disampaikan oleh media membuat individu merasa tertekan untuk
menurunkan berat badan, menaikkan massa otot, ingin terlihat cantik dan memiliki bentuk tubuh
sempurna, sehingga dapat meningkatkan ketidakpuasan tubuh (Hoffmann & Warschburger, 2019;
Bennett et al, 2019; Knauss et al., 2007). Penelitian ini didasari oleh kelompok partisipan yang
sebagian besar merupakan perempuan dewasa awal yang memiliki kategori indeks massa tubuh
ideal, pengguna media sosial instagram, serta berada pada kategori sedang dalam menerima nilai-
nilai yang disampaikan oleh media dan menjadikan prinsip penampilannya.

Gambaran tubuh ideal yang diberikan oleh media kepada remaja perempuan yang merupakan
pengguna media sosial instagram dan memiliki berat badan dengan kategori ideal menginginkan
bentuk tubuh yang lebih kurus dan atletis dari bentuk tubuhnya saat ini (Hoffmann &
Warschburger, 2019). Hal ini didukung dengan hasil yang didapatkan dari skala ketidakpuasan
tubuh, di mana kelompok partisipan perempuan menginginkan bentuk tubuh yang lebih kurus dari
bentuk tubuhnya saat ini. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Homan
(2010), bahwa kegiatan yang dilakukan untuk menunjang kesehatan mereka dan mendapatkan
tubuh ideal adalah melakukan kegiatan olahraga, seperti gym, skipping, jogging dan zumba, serta
menjaga pola makan dengan makan-makanan yang sehat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dye (2015) yang dilakukan di Universitas X pada
mahasiswi yang menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara ketidakpuasan tubuh dengan pesan
yang disampaikan oleh media, di mana semakin tinggi individu menerima pesan yang disampaikan
oleh media, maka semakin individu mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Namun jenis
media yang digunakan berbeda, di mana pada penelitian sebelumnya masih menggunakan jenis
media tradisional seperti majalah, video musik, dan acara TV, sedangkan pada penelitian ini sudah
memasukkan jenis media modern seperti media sosial.

Hasil yang berbeda ditemukan pada kelompok remaja laki-laki dengan kategori berat tubuh
obesitas dan pengguna media sosial instagram, yaitu tidak terdapat korelasi antara ketidakpuasan
tubuh dengan komponen yang disampaikan oleh media. Hal ini berarti pengaruh yang diberikan
oleh media dalam segi informasi, paparan bentuk tubuh yang berotot dan atletis, serta tekanan
sosial tidak berkaitan dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja laki-laki (Van den Berg et al., 2007).
Namun, penelitian lainnya menunjukkan bahwa semakin sering menggunakan media sosial, dapat
meningkatkan ketidakpuasan tubuh pada remaja laki-laki (de Vries et al, 2016). Aktivitas yang
sering dilakukan untuk menunjang kesehatan mereka dengan melakukan olahraga seperti gym,
futsal, basket, jogging, workout dan mengatur pola makan dengan baik (diet).

Remaja laki-laki pada penelitian ini memiliki kategori sedang dalam menerima nilai yang
disampaikan oleh media dan nilainya lebih rendah dibandingkan kategori sedang yang dimiliki oleh
kelompok remaja perempuan. Hal ini dapat menunjukkan bahwa tidak adanya keterkaitan antara
ketidakpuasan tubuh dengan komponen pesan yang disampaikan oleh media pada remaja laki-laki
karena rendahnya tingkat informasi atau pesan dari media yang diterima dan dijadikan sebagai
prinsip penampilannya (Van den Berg et al., 2007). Selain itu, perlu diketahui lebih lanjut mengenai
tingkat pemakaian dan konten yang biasanya dilihat saat menggunakan media sosial instagram pada
remaja laki-laki dan perempuan, agar dapat mengetahui lebih jelas mengenai banyaknya dan jenis
paparan konten yang diterima (Fardouly & Vartanian, 2016).

Selain itu, temuan penelitian ini adalah remaja laki-laki dan perempuan yang sebagian besar memiliki
tubuh ideal dan obesitas menginginkan bentuk tubuh yang lebih kurus dari bentuk tubuhnya saat
ini. Diketahui juga bahwa gap tubuh ideal dengan tubuh aktual pada perempuan lebih besar
dibandingkan pada laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Kamaria, Vikram dan Ayiesah (2016) pada remaja berusia 18-25 tahun, di mana remaja perempuan
menginginkan bentuk tubuh kurus, namun hasil yang berbeda pada remaja laki-laki yang
menginginkan bentuk tubuh yang lebih berat dengan massa otot dari bentuk tubuhnya saat ini.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, bahwa remaja laki-laki ingin meningkatkan massa ototnya
dibandingkan memiliki bentuk tubuh yang kurus (Kamaria, Vikram & Ayiesah, 2016). Hal ini
mungkin menjadi salah satu alasan tidak ditemukan adanya keterkaitan antara ketidakpuasan tubuh
dengan pesan yang disampaikan oleh media pada remaja laki-laki. Hal ini dikarenakan keterbatasan
penelitian yang menggunakan skala ketidakpuasan tubuh yang tidak berfokus pada massa otot laki-
laki, tetapi berfokus pada bentuk tubuh laki-laki dari rentang tubuh sangat kurus sampai obesitas.

Hasil penelitian ini menambah referensi dan memberikan pemahaman kepada remaja perempuan,
terutama dalam konteks di Indonesia mengenai dampak dari pengaruh media terhadap
ketidakpuasan tubuh. Semakin tinggi pengaruh media terhadap penampilan diri individu, maka
semakin tinggi ketidakpuasan tubuh yang dialami. Hal ini berarti tingginya keterkaitan media dalam
membentuk ketidakpuasan tubuh pada remaja perempuan. Oleh karena itu, implikasi dari
penelitian ini dapat membentuk program prevensi terhadap ketidakpuasan pada tubuh. Program
prevensi dapat dilakukan oleh dua sudut pandang yaitu sebagai konsumen dan penyedia layanan
media. Program prevensi yang dapat dilakukan oleh remaja perempuan sebagai salah satu
konsumen media adalah perlu merefleksikan diri dan membuka sudut pandang baru mengenai hal
positif yang dimiliki oleh orang dengan berbagai bentuk tubuh, sehingga remaja perempuan dapat
menerima diri, khususnya dengan bentuk tubuhnya dengan baik. Hal ini dilakukan karena konten
yang disediakan media tidak dapat diatur sepenuhnya.

Program prevensi kedua dapat dilakukan oleh pemerintah yang bekerja sama dengan penyedia
konten di media dan pengusaha terutama di bidang kecantikan untuk menyediakan konten, iklan
dan sampul produk untuk semua usia, khususnya remaja yang memberikan makna positif terhadap
berbagai bentuk tubuh.

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan hasil bahwa terdapat hubungan antara ketidakpuasan tubuh dengan
pesan yang disampaikan oleh media pada remaja. Hal ini berarti pesan dan paparan gambar bentuk
tubuh yang disampaikan oleh media pada remaja, yang kemudian dijadikan sebagai prinsip
penampilannya memiliki keterkaitan dengan ketidakpuasan tubuh.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pada remaja perempuan terdapat keterkaitan antara
ketidakpuasan tubuh dengan beberapa komponen dari pesan yang disampaikan oleh media, seperti
informasi, paparan bentuk tubuh kurus dan atletis yang kemudian dijadikan sebagai prinsip
penampilan. Hasil yang berbeda ditemukan pada remaja laki-laki, di mana tidak terdapat
keterkaitan antara ketidakpuasan tubuh dengan komponen pesan yang disampaikan oleh media.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar remaja laki-laki dan perempuan dengan
tubuh ideal dan obesitas menginginkan bentuk tubuh yang lebih kurus dari bentuk tubuhnya saat
ini. Kemudian, ditemukan bahwa remaja perempuan menginginkan bentuk tubuh yang lebih kurus
daripada bentuk tubuh yang diinginkan oleh laki-laki.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja dengan berat tubuh ideal atau pun obesitas yang
menerima paparan bentuk tubuh yang disampaikan oleh media dan menjadikannya sebagai prinsip
penampilan, memiliki kecenderungan untuk mengalami ketidakpuasan tubuh dengan menginginkan
bentuk tubuh yang lebih kurus dari bentuk tubuhnya saat ini. Penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam membentuk program prevensi terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja.

Secara teoritis, penelitian ini tidak mengukur persepsi bentuk tubuh berotot, massa otot dan berat
tubuh yang diinginkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai persepsi bentuk
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tubuh berotot seperti apa yang diinginkan oleh partisipan. Selain itu, mengukur massa otot dan
berat tubuh yang diinginkan untuk melakukan verifikasi dengan persepsi bentuk tubuh yang
diinginkan oleh partisipan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengukur persepsi bentuk
tubuh berotot, massa otot dan berat tubuh yang diinginkan oleh partisipan.

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan oleh media memiliki
keterkaitan dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja perempuan. Oleh karena itu, saran yang
dapat diberikan untuk remaja perempuan sebagai salah satu konsumen media, yaitu merefleksikan
diri dan membuka sudut pandang baru mengenai hal positif yang dimiliki orang dengan berbagai
bentuk tubuh, sehingga remaja perempuan dapat menerima diri, khususnya dengan bentuk
tubuhnya dengan baik. Saran yang dapat diberikan untuk pemerintah yaitu melakukan kerja sama
dengan penyedia konten dan pengusaha di bidang kecantikan untuk mulai melakukan perubahan
dalam membuat sebuah konten, iklan atau sampul sebuah produk dengan memberikan gambaran
yang baru pada bentuk tubuh yang lebih berisi kepada masyarakat, dengan harapan masyarakat
khususnya remaja dapat meyakini dirinya bahwa tubuh ideal bukan hanya tubuh yang kurus dan
atletis.
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